BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dialakukan serta didukung dengan landasan

teori yang telah ditetapkan pada bab sebelumnya, diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. Terdapat dua risiko fraud yang signifikan pada siklus persediaan di PT Indohotama
Sejati yakni: (a) manipulasi kartu stok karena tidak terdapat pemisahan fungsi
antara bagian pencatatan persediaan dan pengelolaan persediaan dan (b) pencurian
aset karena pembatasan akses gudang yang kurang memadai.

2. Penerapan pengendalian internal terkait siklus persediaan di PT Indohotama Sejati
secara umum sudah cukup baik. Namun, ditemukan beberapa kelemahan pada
pengendalian internal yang telah diterapkan perusahaan, seperti: (a) tidak terdapat
pemisahan fungsi antara bagian pencatatan persediaan dan pengelolaan persediaan,
(b) tidak terdapat satpam khusus yang melakukan pengawasan di bagian gudang,
(c) tidak terdapat pembatasan akses bagi karyawan yang tidak berkepentingan
untuk mengakses gudang.

3. Peran pengendalian internal untuk mencegah dan mendeteksi risiko terjadinya
fraud pada siklus persediaan di PT Indohotama Sejati adalah sebagai berikut:

a. Stock opname dilakukan secara berkala.
Perusahaan melakukan prosedur stock opname setiap enam bulan sekali. Stock
opname dapat mengurangi risiko terjadinya fraud karena dengan adanya stock
opname, jumlah persediaan yang berada di gudang dapat diketahui
kebenarannya dengan cara membandingkan kartu stok dan surat jalan dengan
jumlah persediaan di gudang. Pengendalian internal ini dapat mengurangi
risiko pencurian aset di gudang.

b. Perusahaan menetapkan sanksi yang tegas bagi karyawan yang terbukti
melakukan fraud.
Perusahaan telah menerapkan sanksi tegas bagi karyawan yang melakukan
fraud, sehingga risiko terjadinya pencurian aset di gudang dapat dikurangi.

Meskipun tidak terdapat pemisahan fungsi pada bagian pencatatan persediaan
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dan pengelolaan persediaan, karyawan enggan untuk melakukan fraud karena
adanya sanksi tegas yang ditetapkan perusahaan. Sanksi yang ditetapkan
berupa surat peringatan, pemotongan gaji, hingga pemberhentian kerja.
Perusahaan mengurangi risiko pencurian di gudang dengan menggunakan
CCTV.

Dengan adanya CCTV, maka dapat mengurangi risiko terjaidnya pencurian
aset. Hal ini disebabkan karena karyawan yang hendak melakukan tindak
kecurangan menjadi takut untuk melakukan pencurian karena merasa diawasi
saat mereka melihat tulisan yang peringatan bahwa terdapat CCTV di area
tersebut. Selain itu, CCTV di area gudang yang berfungsi sebagai tindakan
korektif jika terjadi fraud. Rekaman CCTV dapat digunakan sebagai bukti
dalam melakukan pemeriksaan atas aktivitas yang mencurigakan dan

berindikasi fraud pada bagian gudang.

5.2. Saran

Terdapat beberapa saran yang diberikan kepada PT Indohotama Sejati, yaitu:

1.

Melakukan pemisahan fungsi pada bagian pencatatan persediaan dengan bagian
pengelolaan persediaan. Hal ini dilakukan untuk mencegah terjadinya keasalahan
dan risiko fraud seperti pencurian aset dan manipulasi data pada jumlah
persediaan stok di gudang.

Perusahaan sebaiknya melakukan pembatasan akses bagi karyawan yang tidak
memiliki kepentingan di gudang. Pembatasan dapat dilakukan dengan memiliki
satpam khusus untuk menjaga gudang untuk meminimalisir terjadinya
penyalahgunaan atau pencurian aset.

Perusahaan sebaiknya menetapkan prosedur wistle-blowing sebagai sarana bagi
karyawan untuk melaporkan tindakan yang memiliki indikasi sebagai tindakan

fraud.

Demikian saran-saran yang dapat disampaikan. Semoga saran-saran ini

dapat berguna untuk meningkatkan pengendalian internal perusahaan dan dapat

mencegah terjadinya fraud di dalam perusahaan di masa yang akan datang.
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